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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Pesatnya perkembangan dunia saat ini, menyebabkan pesatnya 

perkembangan bisnis yang dimana dalam menunjang perkembangan tersebut 

setiap perusahaan memerlukan suatu bentuk pertanggungjawaban kepada banyak 

pihak untuk mengambil keputusan yang ada pada suatu perusahaan. Maka, 

Perusahaan tersebut tentunya perlu menghasilkan laporan keuangan yang dapat 

dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang memerlukan informasi tersebut. 

Untuk menghasilkan laporan keuangan, perusahaan membutuhkan jasa para 

akuntan publik, sehingga kebutuhan akan jasa akuntan publik menjadi sangat 

pesat.  

 Akuntan publik bertugas untuk menyajikan laporan keuangan yang 

berintegritas serta dapat dipertanggungjawabkan, akan tetapi saat ini sering sekali 

terjadi skandal terhadap laporan keuangan yang telah disajikan, Hal itu 

menyebabkan krisisnya kepercayaan terhadap jasa para akuntan publik. Untuk 

mengatasi hal tersebut, para akuntan publik haruslah dapat meningkatkan kualitas 

auditnya sehingga laporan keuangan yang telah disajikan dapat membantu setiap 

pihak yang memiliki kepentingan terhadapnya, termasuk dalam pengambilan 

keputusan.  Namun, kewajiban tersebut belum sepenuhnya dapat dilakukan oleh 

auditor, seperti bentuk kecurangan yang terjadi pada 2017 mengenai kasus Ernst 

and Young (EY) di Indonesia, yaitu KAP Purwantono, Suherman dan Surja yang 

terbukti gagal dalam melakukan audit pada laporan keuangan milik PT Indosat 
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Tbk. KAP Purwantono, Suherman dan Surja memberikan opini wajar tanpa 

pengecualian (WTP) pada laporan keuangan milik PT Indosat Tbk. Atas opini 

tersebut, kantor mitra akuntan Ernst and Young (EY) di Amerika Serikat 

melakukan pengkajian ulang terkait dengan hasil tersebut. Setelah melakukan 

pengkajian ulang, didapati bahwa KAP Purwantono, Suherman dan Surja telah 

terbukti memberikan opini wajar tanpa pengecualian (WTP) yang tidak didasari 

pada bukti yang kuat. KAP Purwantono, Suherman dan Surja dinilai gagal dalam 

menyajikan bukti-bukti yang kuat dalam mendukung opini yang telah diberikan, 

atas hal tersebut KAP Purwantono, Suherman dan Surja dikenakan denda sebesar 

US$ 1 juta atau sekitar Rp 13.3 miliar kepada Public Company Accounting 

Oversight Board (PCAOB) atau Dewan Pengawas Perusahaan Akuntan Publik 

Amerika Serikat. (Kanya, 2020). 

(DeAngelo, 1981), mengatakan bahwa tingkat kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan yang terjadi di dalam laporan keuangan dan mampu 

melaporkan tingkat bentuk kecurangan tersebut  dapat didefinisikan sebagai 

tingkat kualitas audit. Lain halnya dengan pendapat Imansari et al., (2016) bahwa 

untuk menghasilkan kualitas audit yang baik dan berkualitas maka diperlukan 

seorang auditor yang memiliki tingkat indepedensi yang telah memadai. Kualitas 

audit yang baik tidak akan dapat dihasilkan jika auditor yang bertanggungjawab 

terhadap proses audit tersebut tidak memiliki tingkat kompetensi yang telah 

memadai (Harahap, 2018) 

 Tingkat kualitas audit sangatlah penting untuk diperhatikan bagi setiap 

akuntan publik. Maka dari itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengeluarkan 
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peraturan yang termuat pada Nomor 13/POJK.03/2017. Peraturan tersebut 

mengatur bagaimana penggunaan jasa akuntan publik dan kantor akuntan publik 

dalam kegiatan jasa keuangan. Peraturan tersebut berisikan pembatasan 

penggunaan jasa audit atas penggunaan jasa AP yang sama paling lama untuk 

periode audit selama 3 (tiga) tahun buku pelaporan secara berturut. (Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan, 2017) 

 Kualitas audit adalah hal yang sangat penting untuk diperhatikan agar 

informasi yang telah dilaporkan pada laporan keuangan dapat dimanfaatkan oleh 

pihak-pihak yang membutuhkan seperti, para pemegang saham, para kreditur, 

pelanggan, karyawan atau pekerja, dan pada pemerintah. Kualitas audit juga dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor internal maupun eksternal. 

Penelitian ini menggunakan faktor eksternal untuk mempengaruhi kualitas audit 

yang diantaranya, audit tenure, rotasi audit, dan ukuran perusahaan. 

Masa waktu audit atau Audit tenure dalam mempengaruhi kualitas audit 

dapat dilihat melalui lamanya bentuk ikatan yang terjadi antara auditor dengan 

pihak kliennya. Jangka waktu auditor yang panjang dalam melakukan audit 

terhadap kliennya diyakini dapat menyebabkan timbulnya ikatan emosional 

diantaranya yang dimana hal ini diyakini dapat mempengaruhi tingkat indepedensi 

auditor yang akan mempengaruhi kualitas audit (Giri, 2010). Adapun pandangan 

lainnya terhadap lamanya masa perikatan yang terjadi mengatakan bahwa auditor 

memerlukan waktu yang cukup banyak untuk memahami bentuk spesifikasi 

bidang bisnis setiap kliennya. Sehingga waktu audit yang cukup akan 

meningkatkan kualitas audit (Indaryanti, 2017). 
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Pada penelitian Mustari, (2018) yang mengambil masalah pengaruh audit 

tenure terhadap kualitas audit dengan sampel penelitan pada perusahaan 

manufaktur di BEI tahun 2014-2017, menunjukkan bahwa audit tenure memiliki 

pengaruh positif terhadap kualitas audit yang dimana semakin bertambahnya masa 

perikatan yang terjadi, maka auditor semakin mengetahui tentang bisnis kliennya 

sehingga dapat digunakan untuk merancang prosedur audit yang lebih efektif. 

Berbeda dengan penelitian Darmaningtyas, (2018) yang mengambil masalah 

bahwa audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit dengan sampel penelitian 

pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2012-2016 mengatakan dalam 

penelitiannya bahwa audit tenure tidak berpengaruh signifikan pada kualitas audit, 

dikarenakan ikatan emosi yang telah terjalin antara auditor dengan kliennya hanya 

mengakibatkan persepsi bahwa tugas audit hanya sebuah rutinitas tanpa adanya 

inovasi lain dalam pengembangan tugas. 

 Rotasi audit adalah batas waktu auditor atau Kantor Akuntan Publik 

(KAP) dapat  mengaudit suatu perusahaan. Menurut Ramdani, (2016), Setiap 

perusahaan harus melakukan pergantian pada Kantor Akuntan Publik yang akan 

mengaudit perusahaannya ini dapat diartikan sebagai Rotasi pada KAP maupun 

AP. Hal ini didukung oleh penelitian Siregar et al., (2011) yang mengkaji apakah 

rotasi KAP dan AP dapat meningkatkan kualitas audit dengan sampel penelitian 

559 samapel sebelum berlakunya peraturan KMK.06/2002 dengn 1132 sampai 

sesudah dikeluarkan peraturan tersebut yang menyimpulkan bahwa dengan 

adanya peraturan terkait rotasi audit, maka kualitas audit yang dihasilkan menjadi 

lebih baik dibandingkan sebelum adanya peraturan tersebut. Akan tetapi, menurut 
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penelitian Darmaningtyas, (2018), yang meneliti tentang bagaimana pengaruh 

rotasi audit terhadap kualitas audit dengan mengambil sampel penelitian pada 

perusahaan manufaktur  di BEI tahun 2012-2016  memiliki hasil yang berbeda 

yang dimana penelitian ini membuktikan bahwa rotasi KAP ini tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. 

 Ukuran Perusahaan adalah ukuran perusahaan yang dalam skala besar atau 

kecil dengan melihat total aset, penjualan dan kapitalisasi pasar (Sularto, 2007) 

Pada penelitian Darmaningtyas, (2018) yang melakukan penelitian tentang 

pengaruh ukuran perusahaan dalam kualitas audit dengan sampel penelitian pada 

perusahaan manufaktur di BEI tahun 2012-2016 mengatakan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Namun, 

di dalam penelitian Wahono dan Setyadi, (2014) yang meneliti tentang pengaruh 

ukuran perusahaan pada kualitas audit dengan sampel penelitian pada sektor 

industri di BEI tahun 2011-2013 justru berbanding terbalik yaitu menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 

 Penelitian ini bersifat replikasi dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Darmaningtyas, (2018) Adapun yang menjadi pembeda penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Darmaningtyas, (2018) yang mengambil sampel 

penelitian pada perusahaan manufaktur di BEI tahun 2012-2016. Sedangkan, pada 

penelitian ini mengambil sampel pada perusahaan sektor keuangan di BEI tahun 

2015-2019.  

Berdasarkan dari hasil-hasil penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan 

di atas memiliki banyak bentuk ketidak konsistenan, sehingga penelitian  ini ingin 
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melakukan pengkajian kembali atas faktor-faktor yang memiliki pengaruh 

terhadap kualitas audit dengan 3 variabel independen yaitu audit tenure, rotasi 

audit dan ukuran perusahaan. Penelitian ini menggunakan pengkajian secara 

empiris terhadap perusahaan pada bidang keuangan yang telah terdaftar di BEI 

yang dimana pemilihan perusahaan sektor keuangan ini dikarenakan perusahaan 

tersebut adalah jenis perusahaan ini memiliki tingkat kompleksitas bisnis yang 

tinggi dan perusahaan keuangan adalah perusahaan yang bergerak pada bidang 

jasa. Pemilihan sektor keuangan ini juga didasari karena belum banyak penelitian 

yang menggunakan variabel di atas menggunakan studi empirisnya pada 

perusahaan sektor keuangan. Penelitian sebelumnya banyak melakukan penelitian 

pada perusahaan manufaktur. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dasar yang akan dilakukan pada 

penelitian ini bermaksud untuk mengkaji bagaimana pengaruh dalam hubungan 

masa waktu audit, rotasi audit dan ukuran perusahaan. Adapun penelitian ini akan 

berjudul “Pengaruh Masa Waktu Audit, Rotasi Audit, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kualitas Audit”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan di atas maka rumusan 

permasalahan yang akan dikaji pada penelitian adalah : 

1. Apakah audit tenure dapat mempengaruhi tingkat kualitas audit ? 

2. Apakah rotasi audit dapat mempengaruhi tingkat kualitas audit ? 

3. Apakah ukuran perusahaan dapat mempengaruhi tingkat kualitas audit ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun hasil atau tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menguji secara empiris fenomena tentang audit tenure dapat 

mempengaruhi kualitas audit. 

2. Menguji secara empiris fenomena tentang rotasi audit dapat 

mempengaruhi kualitas audit. 

3. Menguji secara empiris fenomena tentang ukuran perusahaan dapat 

mempengaruhi kualitas audit. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kontribusi Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk memperluas literatur 

tentang ilmu dibidang audit dan dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

sumber referensi dan sumber sarana yang dapat digunakan terkhususnya 

tentang pengaruh audit tenure, rotasi audit dan company audit terhadap 

kualitas audit. 

2. Kontribusi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber sumbangan 

pemikiran, acuan serta bentuk evaluasi mengenai kualitas audit yang dapat 

dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan agar dapat 

meminimalisir terjadinya kekurangan informasi yang sering terjadi.  

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan oleh 

pembuat keputusan sebelum melaksanakan kegiatan audit dalam menilai 
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batas-batas kewajaran mengenai masa perikatan, rotasi audit serta ukuran 

perusahaan agar kedepannya tidak terjadi kecurangan yang dapat 

menyebabkan kualitas audit yang buruk. 
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